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Pada proses pembentukan watak dan kepribadian anak perlu 
beberapa hal diantaranya pemilihan pola asuh yang tepat bagi anak. Baik itu 
dalam menanamkan perilaku sosial, intelektual, termasuk spiritual. Dalam 
proses penanaman perilaku spiritual tersebut penggunaan pola asuh yang 
tepat akan sangat berpengaruh bagi perkembangan seorang anak. Apabila 
pendidikan agama itu tidak diberikan kepada si anak sejak ia kecil, maka akan 
sukarlah baginya untuk menerimanya nanti kalau ia sudah dewasa, karena 
dalam kepribadiannya yang terbentuk sejak kecil itu tidak terdapat unsur-
unsur agama (Zakiyah Darajat, 1988:128). 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui 
bentuk pola asuh yang digunakan, kemudian kedu, untuk mengetahui proses 
pemberian pola asuh, dan ketiga, untuk mengetahui hasil dari proses 
pemberian pola asuh orang tua di keluarga KH. Nonop Hanafi. 
Penelitian ini bertitik tolak dari adanya kewajiban bagi setiap orang 
tua untuk mendidik anaknya yang tentu saja harus berlandaskan al-Quran dan 
Sunnah. Dengan demikian, sebagai keluarga muslim yang menjunjung tinggi 
syari’at islam maka berkewajiban untuk terus melakukan penanaman nilai-
nilai spiritual terhadap anak mereka. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Karena tujuan pokok dari 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara mendalam tentang bentuk 
pola asuh yang digunakan, proses serta hasil dari proses pemberian pola asuh 
tersebut. Adapun teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pola asuh yang 
digunakan pada keluarga ini adalah pola asuh demokratis. Terlihat dari 
adanya pengakuan orang tua tentang kemampuan anak-anaknya. Selain itu, 
orang tua ini juga membangun hubungan hangat di keluarganya, menetukan 
peraturan-peraturan dan disiplin dengan memperhatikan keadaan serta 
perasaan anak. Dalam menyampaikan perintah ataupun larangan terhadap 
anak juga selalu menggunakan kata-kata yang mendidik. Adapun kedua, 
proses menanamkan perilaku spiritual terhadap anak dilakukan dengan 
menjalankan syari’at islam yang telah dicontohkan Nabi SAW. Ketiga, hasil 
dari proses pola asuh orang tua dapat dikatakan berhasil. Ini terlihat dari 
mulai terbentuknya perilaku spiritual antara lain anak memiliki hubungan 
baik dengan Allah SWT dan sesamanya, patuh dan hormat terhadap perintah 
orang tua, percaya terhadap kemampuan diri dan disiplin serta anak 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
